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MOTTO 
 
 ٌﺀﺎﹶﻔﺷﻭ ﻢﹸﻜّﹺﺑﺭ ﻦّﻣ ﹲﺔﹶﻈﻋﻮﻣ ﻢﹸﻜﺗَﺀﺎﺟ ﺪﹶﻗ ﺱﺎﻨﱠﻟﺍ ﹶﺎﻬﻳﹶﺃﺎﻳﺼﻟﺍ ﻰﻓ ﺎﻤّﻟ ﹺﺭﻭﺪ
ّﻟ ﹲﺔﻤﺣﺭﻭ ﻯﺪﻫﻭﻦﻴﹺﻨﻣﺆﻤﹾﻠ  ) ﺲ̮ﻮﯾ :۵۷ ( 
“haimanusia, sesungguhnya telah dating kepada mupelajaran dari 
tuhanmu, penawar bagi apa yang terdapat dalam dada, petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS. Yu>nus: 57)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
1 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Spesial for Woman (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema,, 2009), 215  
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KATA PENGANTAR 
 ﻢﻴﺟﺮﻟﺍ ﻥﺎﻄﻴﺸﻟﺍ ﻦﻣ ﻪﹼﻠﻟﺎﺑ ﺩﻮﻋﺍ . ﻢﻴﺣﺮﻟﺍ ﻦﲪﺮﻟﺍ ﷲﺍ ﻢﺴﺑ  
      ﻟﺍ ﱠﻥﺍﹴﻡﻮﹶﻘﹺﺑ ﺎﻣ ﺮﻴﻐﻳ ﹶﻻ ﻪﱠﻠ ﺮﻴﻐﻳ ﻰﺘﺣﺍﻭ ﻢﹺﻬِﺴﹸﻔﻧﹶﺎﹺﺑ ﺎﻣ         
 Artinya:    Sesungguhnya Allah tak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri (QS. ar-Ra’du: 11)  
Puji syukur atas segala nikmat yang tiada tara dari Allah SWT yang telah 
memberikan kelancaran dalam kerja keras, makna dan hikmah dalam setiap 
upaya dan usaha demi menghapuskan kebodohan yang telah dimiliki.  
Kesuksesan tidak akan dapat diraih dengan hanya berpangku tangan. Janji 
Allah SWT terhadap setiap hambaNya yang selalu melandaskan kehidupan 
dengan kerja keras demi tercapainya sebuah perubahan kearah yang lebih baik 
mutlak harus kita yakini. Kegigihan atas dasar keikhlasan untuk meraih ridho 
Allah SWT dinilai sebagai ibadah.  
Sejarah mencatat peradaban Islam sebagai hasil dari keuletan, keihklasan 
serta kerja keras Rasulullah SAW yang tidak henti-hentinya membangkitkan 
jiwa-jiwa umat Islam untuk melawan karakter kebodohan (Jahiliyah) sehingga 
dapat bangkit menjadi umat yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat 
ini. Sholawat dan salam selalu terhaturkan kepada beliau, keluarga, sahabat, 
tabiin serta para ulama penerus perjuangannya.  
Seiring dengan rampungnya penulisan karya ilmiah ini, maka penulis tak lupa 
ucapkan banyak terimakasih yang tidak terkira kepada pihak-pihak yang telah 
membantu menyumbangkan pikiran, motivasi, materi dan non materi sehingga 
dapat terselesaikan dengan lancar serta mampu melewati hambatan-hambatan 
dengan tetap bersyukur.  
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ABSTRAK 
Khoiriyah, 2016: Konsep Shifa<’ dalam Al-Qur’an (Pengobatan Jasmani dan 
Ruhani Perspektif Al-Qur’an serta Korelasinya dengan Sains). 
 Al-Qur’an merupakan mukjizat Allah SWT yang telah diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an tidak hanya sebagai petunjuk serta sumber 
norma bagi umat manusia, akan tetapi juga merupakan obat bagi segala penyakit 
baik penyakit Jasmani ataupun Ruhani. Esensi Al-Qur’an mengobati  penyakit 
yang diderita manusia tidak hanya berdasarkan pengobatan fisik akan tetapi 
melibatkan bentuk aktivitas spiritual serta peningkatan keimanan, terutama pada 
penyembuhan penyakit ruhani.  
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah 
Konsep shifa<’dalam Al-Qur’an ? 2) Bagaimanakan Pengobatan Jasmani dan 
Ruhani perspektif Al-Qur’an? 3) Bagaimanakah Korelasi Al-Qur’an dan 
sainsdalam pengobatan Jasmani dan Ruhani ?.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan konsep shifa<’ 
dalam Al-Qur’an. 2) mendeskripsikan pengobatan penyakit jasmani dan ruhani 
perspektif Al-Qur’an. 3) menjelaskan korelasi Al-Qur’an dan sains dalam 
mengobati penyakit jasmani dan ruhani 
Untuk dapat mendeskripsikan penelitian tersebut, Pertama, peneliti akan 
mengungkapkan pemaknaan konsep shifa<’ berdasarkan pengertian yang 
diungkapkan oleh berbagai ulama, tokoh-tokoh Islam serta pemaknaan dari 
berbagai kamus-kamus bahasa Arab. Kedua, mendeskripsikan penafsiran-
penafsiran para ulama tafsir tentang ayat-ayat shifa<’dalam Al-Qur’an sehingga 
dapat diketahui konsep shifa<’dalam Al-Qur’an. Ketiga, mengungkapkan definisi 
kesehatan serta penyakit sehubungan dengan adanya esensi Al-Qur’an sebagai 
shifa<’(obat) yang ketiganya beriringan dalam berkesinambungan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pengungkapan macam-macam penyakit jasmani dan ruhani 
serta pengobatannya perspektif ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun jenis penelitian ini 
adalah Library Research dengan teknik pengumpulan data adalah dengan 
menganalisis berbagai macam informasi-insformasi dari berbagai literatur baik 
dari sumber primer ataupun sumber sekunder.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Konsep shifa<’ dalam Al-Qur’an 
yaitu menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an dapat menjadi penyembuh, obat, serta 
penawar bagi penyakit jasmani maupun ruhani. Penjelasan tentang penyakit 
ruhani dalam Al-Qur’an diuraikan dalam QS. Yunus: 57, QS. Al-Israa’: 82, dan 
QS. Fussilat: 44 sedangkan Al-Qur’an mengobati penyakit jasmani diterangkan 
dalam QS. An-Nahl: 692) Al-Qur’an dalam mengobati penyakit jasmani lebih 
mendahulukan tindakan preventif dari pada kuratif3) korelasi Al-Qur’an dan Sains 
sangatlah erat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya isyarat-isyarat ilmiah yang 
telah lebih dahulu di bahas dalam  Al-Qur’an 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA* 
Arab Indonesia Arab Indonesia 
ﺍ ` ﺽ d} 
ﺏ B ﻁ t{ 
ﺕ T ﻅ z{ 
ﺙ Th ﻉ ‘ 
ﺝ J ﻍ Gh 
ﺡ h} ﻑ F 
ﺥ Kh ﻕ Q 
ﺩ D ﻙ K 
ﺫ Dh ﻝ L 
ﺭ R ﻡ M 
ﺯ Z ﻥ N 
ﺱ S ﻭ W 
ﺵ Sh ﻩ H 
ﺹ s{ ﻱ Y 
Vokal Pendek  :a =  َ ;  i =  ِ ;    u =   ُ
Vokal Panjang :a< = ا  ;  i> =  ي ;    ū = و 
Diftong  :ay  = ﺎﯾ  ;    aw = او 
  
                                                             
*http://mochjibril.blogspot.com/2015/04/daftar-transliterasi-arab-indonesia.html?m=1 Diunduh 
pada 07 Mei 2016.Tabel Transliterasi Arab ini dipakai di Institute of Islamic Studies, McGill 
University. 
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